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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang terkumpul, peneliti dapat menarik kesimpulan

tentang peranan guru bimbingan dan konseling dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa.

Guru bimbingan dan konseling telah melaksanakan peranannya dengan

baik melalui kegiatan mengidentifikasi faktor penyebab motivasi belajar

rendah dengan cara mengamati perilaku siswa dalam mengikuti pelajaran,

melakukan wawancara secara langsung dengan siswa yang diselidiki, melihat

kelengkapan catatan dan peralatan belajar yang dimiliki oleh siswa,

mengamati tingkahlaku siswa di sekolah dan memanggil siswa tersebut ke

ruang BK untuk mengetahui masalah yang dihadapinya, mengamati perilaku

siswa pada saat guru mata pelajaran tidak masuk kelas, melakukan

wawancara terhadap orang lain yang dapat memberikan informasi tentang

siswa yang diselidiki.

Guru bimbingan dan konseling telah melaksanakan dengan baik

kegiatan mengatasi faktor penyebab motivasi belajar rendah. Hal ini terlihat

pada beberapa hal yaitu guru BK memberikan bimbingan tentang pentingnya

keaktifan dalam mengikuti pelajaran, menyarankan siswa agar melakukan

hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya, menyarankan siswa agar melengkapi

catatannya, menyarankan siswa agar tidak membolos  dan datang tepat waktu

ke sekolah, memberikan bimbingan kepada siswa tentang motivasi belajar,

menyarankan siswa agar melakukan kegiatan bermanfaat di dalam kelas,
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membimbing siswa dengan cara memberikan pemahaman tentang pentingnya

mengikuti pelajaran, membimbing  siswa agar selalu datang tepat waktu dan

melatih siswa agar dapat mengatur waktu ke sekolah, membimbing siswa

yang kurang konsentrasi dalam  mengikuti pelajaran, memberikan semangat

dan motivasi belajar agar siswa lebih bersemangat  dalam menyelesaikan

tugas-tugas belajarnya.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan  yang telah dibuat,  peneliti mengemukakan

beberapa saran kepada pihak-pihak terlibat dalam meningkatkan motivasi

belajar siswa.

1. Bagi guru bimbingan dan konseling

a. Agar guru bimbingan dan konseling lebih meningkatkan peranannya

terutama dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.

b. Agar guru bimbingan dan konseling selalu berkoordinasi dengan guru

wali kelas, guru-guru bidang studi lainnya serta orang tua siswa,

terhadap perkembangan belajar siswa.

2. Bagi siswa/i

a. Diharapkan agar siswa/i selalu terbuka dalam menyampaikan

permasalahannya kepada guru bimbingan dan konseling.

b. Diharapkan agar siswa/i memahami pentingnya motivasi belajar

sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan.
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